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ABSTRAK

Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) menjadi nomor satu dari sepuluh angka
kesakitan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terutama pada balita di daerah
pesisir pantai di Kota Pangkalpinang. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
hubungan kondisi fisik rumah terhadap kejadian infeksi saluran pernafasan akut
(ISPA) pada balita di daerah pesisir pantai wilayah Kota Pangkalpinang. Penelitian
dilakukan pada bulan Januari tahun 2024. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah
136 balita usia 0 — 59 bulan dengan menggunakan teknik purposive sampling dari
total populasi sebanyak 1.608 jiwa. Analisis data yang dilakukan meliputi analisis
univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi, analisis bivariat dengan uji chi-
square untuk mengetahui faktor yang berhubungan, dan analisis multivariat dengan
uji regresi logistik berganda untuk mengetahui faktor dominan. Proporsi
keberadaan ISPA pada usia balita 0 — 59 bulan di daerah pesisir pantai di Kota
Pangkalpinang sebanyak 48,5%. Terdapat hubungan yang bermakna antara
kebiasaan merokok keluarga (P=0,000), kepadatan hunian (P=0,000), ventilasi
rumah (P=0,001), suhu (P=0,031). Disimpulkan bahwa faktor yang paling
signifikan mempengaruhi kejadian ISPA pada balita adalah kepadatan hunian
(P=0,000) (PR=11,085; Cl=4,440 — 27,678). Perlunya kesadaran, perhatian, dan
pengetahuan bagi masyarakat mengenai pentingnya menerapkan gerakan rumah
sehat untuk mengurangi angka kesakitan ISPA terutama pada balita.

Kata Kunci . Balita, Infeksi Saluran Pernafasan Akut, Kondisi Fisik
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ABSTRACT

Acute respiratory tract infection (ARI) was the number one of the ten morbidity
rates in the Bangka Belitung Islands Province, especially in toddlers at the coastal
areas of Pangkalpinang City. The purpose of this study was to analyze the
relationship between the physical condition of the house and the incidence of acute
respiratory infections (ARI) in toddlers at the coastal area of Pangkalpinang City.
This research was conducted in January 2024. This study used quantitative methods
with a cross sectional study design. The sample in this study was 136 toddlers aged
0 — 59 months using purposive sampling technique out of a soul total population is
1.608. Data analysis included univariate analysis to determine frequency
distribution, bivariate analysis with chi square test to determine associated factors,
and multivariate analysis with multiple logistic regresiion test to determine
dominant factors. The proportion of ARI in toddlers aged 0 — 59 months in coastal
areas in Pangkalpinang City was 48.5%. There was a significant relationship
between family smoking habits (P=0.000), residential density (P=0.000), house
ventilation (P=0.001), temperature (P=0.031). It was concluded that the most
significant factor affecting the incidence of ARI in toddlers was the density of
occupancy (P=0.000) (PR=11,085; Cl=4,440 — 27,678). The need for awareness,
attention, and knowledge for the community regarding the importance of
implementing a healthy home movement to reduce ARI morbidity rates, especially
in toddlers.

Keywords . Toddler, Acute Respiratory Infection, Physical Condition
of the House
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

WHO (2020) menuturkan Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA)
merupakan salah satu penyebab kematian tersering, angka mortalitas di dunia setiap
tahunnya sebanyak 13 juta balita. ISPA seringkali menginfeksi anak berusia 0 — 59
bulan (balita) karena pada usia tersebut pembentukan antibodi belum sepenuhnya
sempurna sehingga lebih rentan terpapar penyakit dan lebih mudah terinfeksi ISPA
(Fitriawati, 2015). Insiden ISPA yang terjadi di negara Afrika dan Asia pada
golongan usia balita yaitu 156 juta kasus baru di dunia per tahun. ISPA menjadi
angka kesakitan tertinggi pada balita, prevalensi kasus ISPA pada balita di
Indonesia sebanyak 6 juta kasus (WHO, 2018). Kasus ISPA di Indonesia sebanyak
85,4% dimana kasus tertinggi terjadi di Provinsi DKI Jakarta sebanyak 99,8%,
peringkat kedua Provinsi Bali 97,0%, peringkat ketiga Provinsi Sumatera Barat
96,5%, peringkat keempat Provinsi Nusa Tenggara Timur 96,2%, dan peringkat
kelima Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 96,0% (Kemenkes RI, 2019).

Kasus ISPA yang terjadi pada balita di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
tahun 2022 merupakan satu dari sepuluh angka kesakitan dengan prevalensi kasus
mencapai 32.366 (Dinkes Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2022). Kasus
tertinggi terjadi di Kabupaten Bangka sebesar 10.809 kasus, dan Kota
Pangkalpinang merupakan daerah tertinggi kedua dengan jumlah kasus ISPA balita
sebesar 6.008 kasus. Menurut data Profil Dinkes Kota Pangkalpinang (2021) kasus
ISPA pada balita di Kota Pangkalpinang sebanyak 2.245 kasus, pada tahun 2022
kasus ISPA pada balita sebanyak 6.008 kasus dan sampai dengan bulan September
2023 jumlah kasus ISPA pada balita sebanyak 4.885 kasus. Dari data tersebut
terdapat kenaikan jumlah kasus ISPA pada balita di Kota Pangkalpinang setiap
tahunnya.

Selain sebagai Ibukota Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Kota
Pangkalpinang juga memiliki daerah daratan yang berbatasan dengan lautan.
Terdapat tiga daerah yang berbatasan atau termasuk daerah pesisir yaitu wilayah

Sinar Bulan, Air Itam, dan Pangkalbalam. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota
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Pangkalpinang kejadian ISPA pada balita tahun 2022, ketiga daerah pesisir ini
menjadi kasus ISPA tertinggi di Kota Pangkalpinang. Hal ini meliputi wilayah
Sinar Bulan sebesar 1.286 kasus, di wilayah Air Itam sebesar 1.413 kasus, dan di
wilayah Pangkalbalam sebesar 1.383 kasus. Daerah pesisir pantai merupakan
daerah yang memiliki daya dukung tinggi sehingga menjadi prioritas tempat
terkonsentrasinya kegiatan manusia, akibatnya daerah ini rentan berisiko terjadi
penyakit terutama ISPA (Riry et al., 2022). Kurangnya kesadaran masyarakat
pesisir akan kesehatan menyebabkan tingginya angka kesakitan. Masyarakat
biasanya datang ke fasilitas kesehatan dengan kondisi ISPA yang cukup parah.

Umumnya ISPA disebabkan oleh virus yang masuk ke saluran pernapasan
bagian atas melalui mulut dan hidung. Patogen penyebab ISPA dapat berkembang
biak pada kondisi fisik rumah yang tidak sesuai syarat kesehatan (Suharni and
Musnadi, 2019). Perilaku sehari-hari seperti kebiasaan merokok keluarga
mempengaruhi pencemaran udara dalam ruang menjadi penyebab terjadinya ISPA.
Menurut Kemenkes RI (2023), syarat rumah sehat meliputi jenis dinding rumah
yang permanen, kepadatan hunian dihitung berdasarkan anggota dalam rumah yaitu
9m?/orang, laju ventilasi permanen minimal 10% — 20% dari luas lantai,
kelembaban udara dalam ruangan pada rentang 40% — 60%, dan suhu udara dalam
ruang berkisar antara 18°C — 30°C. Menurut Yusuf (2016) kepadatan hunian yang
tidak memenuhi syarat mempengaruhi kejadian ISPA sehingga memudahkan
patogen menular ke anggota keluarga lainnya. Ventilasi dan jenis dinding tidak
memenuhi syarat akan mempengaruhi kelembaban dan suhu udara dalam ruang.
Kebiasaan merokok pada keluarga juga menjadi faktor terjadinya ISPA pada balita
yang masih rentan terpapar infeksi.

Berdasarkan hasil survei awal, kondisi fisik rumah di daerah pesisir pantai
Kota Pangkalpinang cukup memperihatinkan dan menjadi perhatian sekitar.
Kondisi fisik rumah yang kurang memadai dan tidak memenuhi standar kesehatan
mempengaruhi kejadian ISPA. Oleh karena itu, perlunya dilakukan penelitian
apakah terdapat hubungan antara kondisi fisik rumah terhadap kejadian Infeksi
Saluran Pernafasan Akut (ISPA) pada balita di daerah pesisir pantai wilayah Kota
Pangkalpinang.
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1.2 Rumusan Masalah

Kejadian ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut) masih menjadi
permasalahan di lingkungan masyarakat daerah pesisir pantai wilayah Kota
Pangkalpinang. Kondisi fisik rumah yang tidak memenuhi standar kesehatan
menjadi penyebab risiko terjadinya ISPA, hal tersebut mendukung berkembang
biaknya mikroorganisme penyebab kejadian ISPA. Maka dari itu, untuk mencegah
dan mengurangi angka kesakitan ISPA, maka peneliti ingin menganalisis
Hubungan Kondisi Fisik Rumah Terhadap Kejadian Infeksi Saluran Pernafasan
Akut (ISPA) Pada Balita di Daerah Pesisir Pantai Wilayah Kota Pangkalpinang.

1.3  Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis Hubungan Kondisi Fisik Rumah Terhadap Kejadian Infeksi
Saluran Pernafasan Akut (ISPA) Pada Balita di Daerah Pesisir Pantai Wilayah Kota
Pangkalpinang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis distribusi frekuensi kejadian ISPA pada balita di daerah
pesisir pantai wilayah Kota Pangkalpinang.

2. Menganalisis distribusi frekuensi berdasarkan kebiasaan merokok
keluarga dan kondisi fisik rumah (jenis dinding rumah, kepadatan
hunian, laju ventilasi, kelembaban, dan suhu) di daerah pesisir pantai
wilayah Kota Pangkalpinang.

3. Menganalisis hubungan kebiasaan merokok keluarga dengan kejadian
ISPA pada balita di daerah pesisir pantai wilayah Kota Pangkalpinang.

4. Menganalisis hubungan jenis dinding rumah dengan kejadian ISPA
pada balita di daerah pesisir pantai wilayah Kota Pangkalpinang.

5. Menganalisis hubungan kepadatan hunian dengan kejadian ISPA pada
balita di daerah pesisir pantai wilayah Kota Pangkalpinang.

6. Menganalisis hubungan ventilasi rumah dengan kejadian ISPA pada
balita di daerah pesisir pantai wilayah Kota Pangkalpinang.

7. Menganalisis hubungan kelembaban dengan kejadian ISPA pada balita

di daerah pesisir pantai wilayah Kota Pangkalpinang.
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8. Menganalisis hubungan suhu dengan kejadian ISPA pada balita di
daerah pesisir pantai wilayah Kota Pangkalpinang.
9. Menganalisis faktor dominan terhadap dengan kejadian ISPA pada

balita di daerah pesisir pantai wilayah Kota Pangkalpinang.

1.4  Manfaat
1.4.1 Bagi Mahasiswa

Proses penelitian ini menjadi bagian dari pembelajaran bagi peneliti untuk
menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi kejadian ISPA pada balita di daerah pesisir pantai
wilayah Kota Pangkalpinang.
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bahan kajian terkait hubungan
kondisi fisik rumah terhadap kejadian ISPA pada balita dan hasil dapat digunakan
sebagai bahan rujukan dalam penelitian.
1.4.3 Bagi Masyarakat

Mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai risiko dari
kondisi fisik rumah yang tidak memenuhi syarat sehingga dapat mempengaruhi
kejadian ISPA.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian dilaksanakan di daerah pesisir pantai wilayah Kota
Pangkalpinang.
1.5.2 Lingkup Materi

Lingkup materi penelitian ini adalah mengetahui hubungan kondisi fisik
rumah terhadap kejadian ISPA pada balita di daerah pesisir pantai wilayah Kota
Pangkalpinang.
1.5.3 Lingkup Waktu

Ruang lingkup waktu penelitian ini dari awal proses pembuatan proposal
hingga selesai yaitu pada bulan Oktober 2023 — Juni 2024.
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